BAB 1T

. REGRESI DAN KORELASI

2:1. Pengertian Umun -

| Analisis regresi merupakan stqdi mengenal hubungan
fungsional suatu varisbel vyang diterangkan . (variabel
bebas) ,dengan satw atau lebih variabel ‘vang menerangkan
{(variabel bebas) sedangkan Anzaligis korelasi merupakan
studi yang berfungsi untuk mengukur kﬁatnya hubungan
(deraja£ hubﬁngan} antara variabel—vafiabel tersebut;

Fada pembicaraan bab ini dibatasi haﬁya;hubungan dua
varisbel Pengamatan. |

Pua variabel tersebut diasumsikan berasal dari populasi

berdigtribusi normal, sedangkan untuk Anzlisis regresinya

hanya dibawalan hubungan vang linier misalnya antara
variabél X dan Y.
Bentuk persamaan regresi adalah
Yz a + 3 X+ &
Model regresi sederhana merupakan hal vyang khusus
dari model regrezl berganda (Multiple regresion), dimana
kits dapat menyatakan hubungan-fungsicnal antara variabel
Y dan variabel-variabel ¥, jika kita mempunyai P variabel
bebas, vaitu xi, x2, ..., ¥p dan satu variabel tak bebas
Y (P variabel prediktor dan satu variabel respon )}, maka
himpunan data - data tersebut adalah (Xix, Xz, ..., Xip ;
Yi) entuk v = 1,2 f,.. n dan dapsat ditwliskan Secara

vektor (X, gz,...ﬁ




vektor (X1, X2,.-..:%p, Y).

Hubungan fungsional diatas marupakan

{respon surface} atau Myper plane).

HMubungan Y dan X4, X2 ..

Yi= 30 + 321 Xia + ... + fip ¥ip +

Voefisien—koefisien akan

IS

permukaan

Xp dapat dinvyatakan 1

£1

diestemasi

LS

respon

berdasarkan data hasil penggunaan csampel random sedangkan

prosedur’ estemasi  tergantung asumsi—asumsi mengenai
variabel X dan sesatan random £.
Behberapa asumsi yang dipakai adalah :
1. Milai harapan { Euxpected wvalue ) darl. setiap
sesatan random sama dengan nol atean E (&1 = o
, - o . - o
dar variansinya = ¢ atau v (&i) = o
2. Harga sesatan random {( &t ) tidak herkorelasi
terhadap sesatan random lainnya (£i), jadi i
E {gt.gj) = O, L#
Z. i mengikuti distribusi normal dengan  @mzan nol
- .2 . 2
dan variasi o atau s£i, NID (0,07}
4, Variabel-variabel Xi1 ,Xi1, o s Xip merupakan

hilangan real tanpa mengandung kesalahan (bernilai

2.2. Beberapa Ukuran-ukuran Mengenai Data
Untuk mendapatkan gambaran yvang jelas

mengenai  suatu  persocalan selain  daripada

tentang

data

data

itu
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disajikan dalamr tabelr danrrdiagramgﬁ masih” diperlukan

ukursn-ukuran yang merupakan wakil kumpulan data

'téfsebut.'

Dalam pembahasan selanjuotnya akan digunakan ukuranﬁukuran
antara lain
Mean ssmpel, X didefinisikan apablla diberikan data
pengamalan sampel , x1 ,x2z , ... , Xn dari variabel

random,maka mean sampel, dinotasikan X adalah :

— h N
i
¥ = &
_Z n
L= i ) )
. . . N . .. 2
Sedangkan varisngi sampel dinotasikan S
didefinisikan sebagai :
| z 1 I = .2
S = 5 nOoAX — X DT

L=41
Untuk simpangan baku atsu standsr deviasi 5 adalah
akar pogitif dari 5.
Didalam Analisis regresli maupun korelasi sering digunakan
metoda (transformasi) yang akan menghemat waktu dan
memudahkan dalam penghitungan.
Metods transformasi perhitungan i1tu antara lain

Zoz .- X vaitu selis

i

h harga variabel X dengan
meannya. Selanjutnyva apsbila harga variabel X mempunyail
simpangan baku {standar deviaszi) S,-maka harga wvariabel
standar T (harga variabel ¥ vyang telah distandarisasi)

dinyvatakan dengan




T Dimamping meEnghEmatT  waktun dan ThEmlddahian
dengan metodsa tranafufmaﬁi"'_ akan

Lokelebiban—kelebihan, yalty 0

Tperhitdngan, T

diperoleh

Yang telah

1. jika diberikan data pengamatan
ditransformasikan ke bentuk wvariabel £ dan
variabel T maka - jumlah  data variabel 7 = .0

spdangkan variansi variabel T = 1.

karsna 3

h=1 h “h=1 n h=1 h h=1 h
maka
iy h i i
T =3 —= X — == 2z, = » O =0
g ; :
L oy 5 nS het iy nt
sehingga variansi T adalah :
n T 2 1 n Zr‘ z 4 n -
ez leatz (= 20 -5
h=1 S ns" h=s
9
=——n g’ =1
nS

2. Apabila diberikan harga variabel ¥i dan Xj, vaitu

Wil MEl, .= ¢ wni dan  HMij.  H2js
makacovariansi Xi dan Xj ditulis

adalah :

Cov [XiyXjl= & by

n (xht—— Xi.J (th—— Xj) ) n
"

h=4 =1

i

P 3 HMnje

Cov [Xi, ¥

“hi “hj
i

. Apabila harga variabel Xi dan Xj ditranfnfmaaikan
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beriturut — turut menjadi variabel Ti dam 7 .
vaitu tia, hizy .. 4 kin dan  tji,  tijz. ... LEin
“maks koefisien korelasi antara variabel X dengan

variabel ¥Xj ditulis r. . adalah :
_ _ Ly Fess

- = Lov r*u. %51 _ g “hi Thi ; i Bhg
ij S 5. n s 5, n
L J h=1 L J b=t

%. Regresi Ssderhana

Misalkan kita mengambil variabsl bebas (predikior)

vang fiwved {ditetapkan tidak mempunval esrror} clan

variabel reaspon Xz.

Femudiam harga Yariabel X4 ditransformasiktan ke  bentuk

0

ada bagian akhir su

ariabel Fi. , maka menuroet sifat yvano telabh dijelaskan

iT
H
fay

habh 2.2. jumlah harga variabsl  Z1

ama dengan nol, sscara mabtrik ditulis Wia = O dimana

Z1  adalah wvektor kolom dari n  harga dari variabel
prediktor X1 dan Uradalah vektor baris dengan

elemen—-elemannya sama dengan satu ataw vektor jumlah (Sum

Véktur);

Y
EaN

Garis regresi mempunyai berntuk umum 22Xz = a + b 22 .

Fersamaan ini kita ubah ke besntuk matrik vaitu diberikan

. . :"-.
vektor Z14 berukuran o o® 1, kemudian ditentukan Az
~ L

sedemikian sshingga masing-masing pasangan elemen vang

bersssuaian memenuhi persamaan linier sehagsl berikul




S N —

Xz = a U + f1 s o v ceevzrnananansesronloalal
o = ] :

dimana a dan b tetapan sekalar sedanghkan U adalah wvektor

kolomrdengan elemen—slemennya sama dengan satu.

Ry

Vektar'§1 dan Xz menyatakan n titik pada bidang (Xi,ng
yang terletak pada garis regresi,'éebaliknya £1  dan X2
{Xz vektor berukuran n a1 1) menentukan n  titik wvang
manggambarkan data—data pengamatan. Selisih harga—harg%
Xz dgngan -garis  regresi  dinyatakan dengan vek tor
(X2 — gz). atéu. Juga biéa dihaﬁakan ﬁérupa&an. 'jaégk

titik—titik (harga-hargal nen

17

amatan ke garis regresi

umbu Xz.

n
3
1
0.
[a
-
ol
[
=%
i
i}
1
11}
i
[
o
o
T
il

Yang meniadi dasar permasalahan adalah menentukan

nilai a dan b, vang mana berfungsi wuntuk menentukan,

ift

e

19
|mte
o

dimana garis lurus. (gari re digambarkan dalam

LH

kumpulan titik. Salamjutnyé kita tentukan ataﬁdar dari

garis ka;mcakan tarbaik wvang dapat dipilih= Standar

klasik merupakan standar hwadrat terkecil, yvang tak lain

adalah jumlah kwadrét deviasi wvang harus diminimumkan.

Motasi juﬁlah ini dengan " f ", kemudian dengan adanva

deviasi vang dikumpulkan_dalam vektor (Xz - gz) didapat
f= (2 - o) (xz - Ke)

£

(X2 ~ b Z4 — a U)'(Xz — b Zs - a U) ...(2.2

il

dimana digunakan persamaan {(Z.1) untuk mensubstitusi
gzg sehingga didapat f sebagéi berikut

-~ b X' ZI1~a X" U~- b I X + bZ
~2 ~2 =~ ~1 ~2 ~




& b"Z;ﬂU”m"é”g'§;W+"é'bWU'”Z£'+Wé2'g’ y'”"”w””
, . B o A :
= X' X+ B Z' Za 4+ as U U -2 all'X - 2 b7 Xz
+2 a b U 21'
z 2 : -
= ¥’ ¥ + b7 Z' Z4 4+ an - 2a ¥ XXz -2 b It Xz ..(2.3)
Untuk U'U= n dan batazsan U7z = 0, s=hingga batasan ity

hisa dihilangkan, untuk mendapatkan harga ekstrim; maka f

diderivatifkan parsial ke a dan b, kemudian disamakan

dengan nol..

L S I - T Y ¢ 9" 5

az ~  ~2

af -

Bt A I A A A e 1 I Qi

ab ~4 ~q ~q ~2 1)
U’Kz _

Dari persamaan (2.4) didapatkan a = Xz waltu

mean “dari varilabel X2 dan dari persamaan (2.5)

A

~4 o ~2 :
h = b e s Emammaw e Ewmes e I G 2

gi.'Zi

Untuk jumlah kwadrat Jarak f di  perocleh dengan
memasukkan solusi a dan b ke persamaan (2.3}, =sehingga
didapatkan :

;Y2 2
(g;_ 4}32) —2 (%; ~2) -2
f = i XZ F o— 4+ Kz - 2 e—— - 20 Xz
PR £ I
~p w4 R Y
2
: = 2 £ %
ﬁ(){ X “ﬂXZ)"" uluwnuaanuluunauan(a?s?)
~2 Nz ’
n Z
~ Mi
jika kedua ruas persamaan (2.7) dibagi n, didapatkan
; . . X . . . z , ,

variamsi dari garis regresi; dinotasikan 92 , & Vvariapm

ini merupakar variasi residu, sehingga di dapat i




S2.4 = = e = =)
it " - ] , g -
~q ~q
L X '
5 — S S e e e o 2
5 - Xz merupakan variansi dari variabesl Xz (= 82)
Al -
'd v \.2
: ~i ~2 . . .
sedanghan ———— dapat ditulis sebagai :
n Z* Z ' '
~1 o~
2 U’Xz ’ -3
{20 %) — (Cov (X1.X2))}
~4 ~Z . n _ , -
= 77 = . srennsanmeanl2.F)
n. Z?! Wi o~d . s .
~1 o~ T — 1
p!
zehingga persamaan (2.8) dapat diszusun menjadi i
2
(Cov (X1.X2))
2 2 _ g
Sz = 52 Lt > sauseasuaszamenssnuannaaloetll)
- A S
1
FPerzamaan (Z2.10) diatas manunjukkan @ bahwa - variansi
variahel Xz dapat dipisahkan menjadi 2 bagian, pertama
sebagai variansi residu dan garis regresi dan yang  kedua
adalah bagian variansi Xz wyang dapat dijelaskan

(dipengaruhi) oleh regresi Xz atas X1.

2.4. Korelasi Sederhana

Hubungan fungsional antara variabel- variabel telah

disinggung pada bagian 2.1, Farsoalan -berikutnya
ialah berapa - kuat hubungan antara variabel -
variabel ity dengan kata tain perlu ditentukan
derajat hubungan antara var%abel - variabel terssbut.

Sedangkan studi yvang membahas tentang derajat  hubungan
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—antara-variabel=-variahel. - tersebyt - dikenal - dengan---nama -

Analisizm korelazsis

Analisis korelasi sukar dipisahkan dari Analisis

regresi yvang mana pembicarasnnva akan lebibh luas. Oleh
barena itu kita ingin msnentukan 2 garis  regresi dalam

subh bab 2.4 ini sesbagai panjeiasan, valiw garis regresi
Xz atas X1 dan juga sebaliknya garis regresi X1 atas Xz.
Untuk mempermudah dalam pembahasannvya,; maka akan kita
laguhan transfﬂrmasi.JTFaﬁsfmémasi untulk variabel X4 dan-
Xz berturut—turut menjadi variabel Ti dan Ta.

Teprema Z.4.1

Jika wvariabel X1 dan Az telah ditransformasi ke

1

Chafitul variabel T (telah distandarisasi) maka wunituk
garis regresi Tz atas T4 berlaku hubungan ,
koefisien regresi {slope) b1 sama dengan koefisien

Eorelasi, Cim atau dituli=kan =

bukti s
Mizalnva regresi Tz atas Ti, berbentdk 3
fz = & -k bi Ié |
Dengan menggantikan @
Uariabel'( batasan } Tz dari Xz , T1 dairi z+4 dan 'b1

dari b pada persamaan (2.3%) didapatkan :

2
T + an-Z2allt -2 b1 T; T

f= T2 T + b% 71"
~2 ~Z 4 ~3 i 2 ~ &

setelah §F diderivatifhkan parsial ke b1 Lemudian
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digamakan nol, didapat :

A
b g‘ . ?2 - *Z'..:L.N‘(‘z - Sig_t - Sj_ T
oo S8 7' 7 s 7' 7. 7’
L2 S R i1 2 ~1 ~1 2 ~4 2 S ~q ~2Z
2 2 n
Si
_ 54 Cov (Xe,¥e) _ Cov (¥a,Xz) (2.11)
- Ly - -(2.11)
5. S, s, S,

terbukti
Dengan menggunakan teorema (2.4.1), persamaan (2.8) dapat.

ditulisksn menjadi

2 Iz Iz o [Ti Iz) . iz lnI:z oy n
-Sz.1 = n Tz| - = n - Tz » ———
' n Ii 'I'z : z:l. Sq
n
Karena mengingat aifat variabel T, maka dapat

L]

disederhanakan

s 2 . 2 ;
s 2o (B E] o [E BT fcov (exey)?
z.1 n - n 335 -

Sepertl pada persamaan (2.10%, maka persamaan (2.12)

dapat dituliskan

2 2 2 2

1=3 ,+¢r = 8 S S (2.13)

12 Z.1

Hal persamasan (2.13) dapat dituliskan demikian, karens

akibat sifat dari matrik tranpose yaitu : x: gj: g} X,




i4

rDengan melihat kembali persamaan ;§3.18},7 maka nawnpak

bahwa r merupakan bagilan dari variansl ¥z {(yvanzg telah di

standarisasi), yaitu bagian variansi Xz yang dijelaskan

"atau dipengaruhi . cleh regresi.

Seringkali v ini digebut sebagal “"koefigien
determinasi”, sebaliknva 1 - r* adalah bagian variansl X=
vang tidak dijelaskan oleh regresi atau sering disebut
“variansi residu”.

Dengan cara yang sama _kita perbleh garis regresi

untuk regresi variabel X1 stas X2 , vyaitu

Ii = & b bz Iz >, sehingga didapat
~Z ~4L . .
bzz 0 = T . gsehingga dapat dikatakan
bahwa koegfizien regresi dari dua variabel yang
% .

berbentuk variabel T sama dengan koefisien korelasinya.






